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Abstrak — Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan sosialisasi mengenai perpindahan kalor bagi peserta
didik kelas V SD IT Qurratu ‘Ayun Kota Gorontalo. Metode yang digunakan dalam kegiatan sosialisasi ini
adalah metode praktikum dengan menggunakan pendekatan partisipatif aktif. Pelaksanaan kegiatan ini pada
hari rabu tanggal 09 Maret 2022 pukul 08.00-12.00 WITA berlokasi di ruang kelas V SD IT Qurratu ‘Ayun
Kota Gorontalo. Peserta yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 28 orang yang kesemuanya merupakan peserta
didik kelas V SD IT Qurratu ‘Ayun Kota Gorontalo. Fasilitator yang terlibat dalam kegiatan ini terdiri atas 3
orang dosen dan 3 orang mahasiswa. Melalui pelatihan ini, peserta bersemangat dan antusias mengikuti
kegiatan sosialisasi dan berpartisipasi aktif dalam melaksanakan praktikum perpindahan kalor secara
konduksi. Kegiatan sosialisasi mengenai perpindahan kalor ini sangat dirasakan manfaatnya bagi peserta
didik karena menambah wawasan dan pengetahuan mengenai materi perpindahan kalor Khususnya
perpindahan kalor secara konduksi. Kegiatan sosialisasi perpindahan kalor menggunakan metode
praktikum berpendekatan partisipatif aktif mampu meningkatkan pemahaman peserta didik yang ditunjukkan
berdasarkan presentase dari hasil mengerjakan soal sebelum kegiatan sosialisasi perpindahan kalor secara
konduksi sebesar 52% yang menjawab benar pertanyaan mengenai perpindahan kalor secara konduksi
menjadi 87% yang menjawab benar setelah dilakukan kegiatan sosialisasi perpindahan kalor secara konduksi,
sehingga terjadi peningkatan sebesar 35%.

Kata kunci: metode praktikum, pemahaman konsep, perpindahan kalor

LATAR BELAKANG teori dengan dunia nyata sehari-hari dalam
Pembelajaran di tingkat sekolah dasar kehidupan agar peserta didik dapat memahami
adalah pembelajaran tematik yang merupakan materi yang diberikan oleh guru.
pembelajaran yang mengedepankan cara Metode yang biasa digunakan dalam
berpikir  rasional. =~ Pembelajaran  tematik mengaitkan fenomena sehari-hari dengan teori
menuntut guru untuk membelajarkan materinya yang ada serta mampu meningkatkan
berdasarkan kejadian nyata sehari-hari, dan pemahaman peserta didik adalah dengan
mengaitkan kejadian nyata yang ada dalam metode praktikum. Metode praktikum tentu
kehidupan sehari-hari tersebut dengan teori saja dapat dilaksanakan persiapan dan dengan
(Mulyani, & Farida, 2020). Selain itu, tujuan pertimbangan waktu yang cukup meskipun
dari pembelajaran tematik adalah agar peserta melakukan praktikum sederhana. Salah satu
didik dapat memiliki sikap peduli, luas dan materi pembelajaran tematik yang sering
sikap terbuka (Diani, & Sukartono, 2022). dibelajarkan dengan metode praktikum adalah
Perlunya metode yang tepat dalam mengaitkan perpindahan kalor di sekitar kita pada kelas V
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tingkat sekolah dasar. Selain  dengan
menggunakan metode praktikum, tentu saja
para guru menggunakan metode lain dan bahan
serta sumber belajar yang bervariasi dalam
membelajarkan materi perpindahan kalor di
kelas seperti menggunakan LKPD (Ashari,
2019), modul berbasis praktikum (Ani, 2022),
media benda konkrit (Yuliana, 2020), metode
brainstorming (Nurkholis, 2020) dalam
upayanya untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan kepada wali kelas VV SD IT Qurratu
‘Ayun Kota Gorontalo, pemberian materi
perpidahan kalor di sekitar kita saat pandemi
covid-19 dan pasca pandemi covid-19 adalah
dengan metode ceramah dan kadang
menggunakan aplikasi zoom atau google meet
dalam mengajar. Hal ini dikarenakan aturan
yang berlaku untuk tetap menjaga jarak dan
tidak berkerumun serta sekolah
memberlakukan aturan belajar dari rumah pada
saat pandemic covid-19. Sementara pada saat
pasca pandemi covid-19, aturan yang
diberlakukan adalah dengan membagi peserta
didik menjadi 2 gelombang yaitu peserta didik
yang sudah melakukan vaksin covid-19 datang
belajar ke sekolah pada pagi hari, sementara
peserta didik yang belum melakukan vaksin
covid-19 datang ke sekolah belajar pada siang
hari. Dengan diberlakukannya aturan tersebut
tentu saja pembelajaran menjadi  kurang
maksimal karena waktu yang digunakan untuk
belajar juga tidak maksimal. Pembelajaran
yang dilakukan adalah pembelajaran dengan
metode ceramah dan pemberian tugas melalui
LKPD kepada peserta didik.

Kecenderungan peserta didik di tingkat
sekolah dasar adalah belajar dari peristiwa
nyata yang sifatnya faktual yang terjadi sehari-
hari di lingkungan mereka. Peserta didik
tingkat SD belum mampu berpikir secara
konseptual sehingga guru harus memberikan
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contoh nyata dan riil dalam kehidupan sehari-
hari dalam membelajarkan materinya (Diani &
Sukartono, 2022). Membelajarkan materi
perpindahan kalor, tentu agar dapat dipahami
oleh peserta didik maka harus diberikan contoh
yang ada di dunia nyata. Dengan menggunakan
metode praktikum, materi perpindahan kalor
secara konduksi dapat memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan
membekas dalam  diri  peserta  didik.
Pembelajaran tematik tentu saja harus
melibatkan peserta didik secara langsung dan
membangkitkan rasa ingin tahu serta
antusiasme peserta didik dalam belajar.
Pemilihan belajar dengan metode praktikum
sangat cocok dengan pembelajaran tematik di
tingkat sekolah dasar meskipun praktikumnya
sederhana. Hal ini karena praktikum dapat
melibatkan peserta didik secara langsung,
menimbulkan  rasa ingin  tahu  serta
menciptakan  pengalaman  belajar  yang
menyenangkan dan membekas dalam diri
peserta didik (Hasmiati, et al., 2017).

Praktikum berdasarkan contoh nyata atau
fenomena yang terjadi sehari-hari dalam
kehidupan dan sering ditemui oleh peserta
didik tentu saja akan sangat membantu dalam
memahami materi yang diberikan oleh guru.
Materi perpindahan kalor di sekitar kita
khususnya secara konduksi pada kelas VV SD
dibelajarkan  dengan metode  praktikum
misalnya dengan memasak air, membuat teh,
atau menggunakan setrika listrik  yang
kesemuanya menggunakan prinsip perpindahan
kalor secara konduksi.

Manfaat dari  pembelajaran  yang
menggunakan metode praktikum adalah 1)
memotivasi peserta didik untuk aktif belajar
karena kegiatan praktiktum pada umumnya
menarik bagi peserta didik; 2) mengembangkan
keterampilan dasar ilmiah bagi peserta didik
seperti mengamati, mengukur, menafsirkan
data dan menggunakan alat; 3) mampu
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meningkatkan konsep peserta didik; 4) peserta
didik mampu memahami dan menggunakan
metode ilmiah; 5) mengembangkan sikap-sikap
ilmiah  peserta didik (Rustaman dalam
Hasmiati, et al., 2017). Melalui kegiatan
praktikum, peserta didik memiliki pengalaman
belajar yang menyenangkan, mampu mencari
dan menemukan sendiri jawaban atas masalah
melalui percobaan. Selain itu melatih cara
berpikir ilmiah, sikap ilmiah dan menemukan
kebenaran dari teori yang sedang dipelajari
(Putra, 2013).

Berdasarkan uraian di atas maka
dilakukan kegiatan sosialisasi perpindahan
kalor dengan menggunakan metode praktikum
berpendekatan partisipatif aktif bagi peserta
didik kelas V di SD IT Qurratu ‘Ayun Kota
Gorontalo dengan tujuan untuk meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik pada materi
perpindahan kalor di sekitar kita khususnya
perpindahan kalor secara konduksi.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang  digunakan  dalam
pengabdian ini adalah metode praktikum
dengan pendekatan partisipatif aktif. Metode
praktikum dipilih karena akan membentuk
pengalaman belajar peserta didik serta lebih
terlibat aktif dalam kegiatan tersebut karena
menggunakan pendekatan partisipatf aktif.
Kegiatan ini terlaksana pada hari rabu tanggal
09 Maret 2022 pukul 08.00 WITA hingga
pukul 12.00 WITA berlokasi ruang kelas V SD
IT Qurratu ‘Ayun Kota Gorontalo. Peserta
yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 28 orang
yang merupakan peserta didik kelas VV SD IT
Qurratu  ‘Ayun Kota Gorontalo dengan
fasilitator 3 orang dosen dan 3 orang
mahasiswa Fakultas Matematika dan IImu
Pengetahuan  Alam  Universitas  Negeri
Gorontalo. Tahapan dalam kegiatan sosialisasi
ini terdiri atas 3 tahapan yaitu 1) tahapan
persiapan; 2) tahap pemberian tes sebelum
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materi sosialisasi dengan metode praktikum
dimulai; 3) tahapan pelaksanaan sosialisasi
dengan metode praktikum; 4) tahapan
pemberian tes setelah pemberian sosialisasi
dengan metode praktikum; 5) tanya jawab.
Adapun tahapan dalam kegiatan sosialisasi
perpindahan kalor dengan metode praktikum
bagi peserta didik kelas VV SD IT Qurratu Ayun
Kota Gorontalo disajikan pada gambar 1
berikut.

[ Tahap Persiapan ]

2

[ Pemberian Tes Sebelum Sosialisasi ]

A

[ Pelaksanaan Sosialisasi dengan Metode ]

Praktikum

2

[ Pemberian Tes Setelah Sosialisasi ]

2

[ Tanya Jawah ]

Gambar 1. Tahapan Kegiatan

Tahapan persiapan adalah pertama
melakukan koordinasi dengan pihak sekolah
yaitu kepala sekolah dan guru kelas V SD IT
Qurratu  Ayun Kota Gorontalo, kedua
menyiapkan alat dan bahan yang akan
digunakan saat praktikum dan ketiga
menyiapkan ruang kelas yang akan digunakan
sebagai tempat kegiatan sosialisasi
perpindahan kalor menggunakan metode
praktikum. Alat dan bahan yang disiapkan
terdiri atas meja, lilin, bata merah sebagai alas
dudukan panci, papan sebagai alas lilin, panci,
loyang stenless, korek api, sendok aluminium,
lap tangan dan air.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi perpindahan kalor di
sekitar kita khususnya perpindahan kalor
secara  konduksi  menggunakan  metode
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praktikum dan berpendekatan partisipatif aktif
diawali dengan tahapan persiapan. Tahapan
persiapan ini dilakukan antara lain dengan
melakukan koordinasi dengan pihak sekolah
yaitu kepala sekolah bapak Mardin, S.Pd. dan
guru kelas V yaitu ibu Rukayyah Ahmad, S.Pd.
dengan meminta ijin melakukan kegiatan
sosialisasi perpindahan kalor di sekitar Kkita
kepada peserta didik kelas V dan agar
menyesuaikan dengan materi dan waktu yang
ada di sekolah serta untuk menyiapkan alat dan
bahan yang akan digunakan untuk praktikum di
kelas. Selain itu, juga dilakukan persiapan
ruang kelas yang akan digunakan saat kegiatan
sosialisasi.

Sebelum dilakukan kegiatan sosialisasi
dengan metode praktikum, kami melaksanakan
pemberian tes kepada peserta didik dengan
tujuan untuk mengetahui pemahaman awal
mereka terkait materi perpindahan kalor secara
konduksi. Pemberian tes awal dilaksanakan 2
hari sebelum dilakukan kegiatan sosialisasi
dengan  metode  praktikum.  Gambaran
mengenai aktifitas pemberian tes sebelum
dilakukan kegiatan sosialisasi dengan metode
praktikum dapat dilihat pada gambar 2 berikut
ini.

Gambar 2. Pemberian Tes Awal

Presentase hasil dari tes awal adalah 52%
yang menjawab benar pertanyaan mengenai
perpindahan kalor secara konduksi sebelum
dilakukan kegiatan sosialisasi perpindahan
kalor secara konduksi menggunakan metode
praktikum. Tahap ketiga dari Kkegiatan
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sosialisasi adalah pelaksanaan sosialisasi
dengan metode praktikum yang diawali dengan
pemberian materi kepada peserta didik untuk
merefleksi materi perpindahan kalor dan
menjelaskan fenomena perpindahan kalor yang
terjadi di kehidupan sehari-hari peserta didik
dan untuk memunculkan pertanyaan di benak
peserta didik agar antusias dan termotivasi
mengikuti kegiatan sosialisasi.

Setelah pemberian materi perpindahan
kalor di sekitar kita kepada peserta didik,
selanjutnya dilakukan praktikum perpindahan
kalor secara konduksi. Praktikum dilakukan di
depan kelas dengan melibatkan peserta didik
melakukan praktikum. Gambaran Kkegiatan
sosialisasi perpindahan kalor dengan metode
praktikum dilihat pada gambar 3 berikut.

[

Gambar 3. Kegiatan Praktikum Perpindahan Kalor
Secara Konduksi

Kegiatan praktikum yang dilakukan
adalah dengan memasak air, lama kelamaan
air akan panas dan mendidih lalu memasukkan
sendok aluminium. sendok menjadi panas
disebabkan oleh perpindahan kalor dari lilin
yang dinyalakan melalui perantara panci dan
air sementara panci dan air tidak berpindah
tempat sebagai perantara. Perpindahan kalor
secara konduksi kadang juga disebut
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perpindahan kalor secara hantaran, yang
merupakan perpindahan kalor  tanpa

memindahkan zat perantaranya. Hanya energi
kalornya saja yang berpindah jika peristiwa
tersebut adalah perpindahan kalor secara
konduksi. Pada umumnya, perpindahan kalor
secara konduksi terjadi pada zat padat.

Contoh peristiwa perpindahan kalor
secara konduksi dapat di praktekkan dengan
kegiatan memindahkan buku secara estafet
bersama teman-teman di kelas, dari kegiata
praktek memindahkan buku secara estafet akan
terlihat bahwa yang berpindah hanya buku itu
saja sementara peserta didik sebagai perantara
tetap diam di tempat, tidak berpindah. Begitu
juga dengan peristiwa perpindahan kalor secara
konduksi. Hanya kalor yang berpindah, zat
perantaranya tetap. Perpindahan kalor secara
konduksi yang dapat di praktekkan dengan
kegiatan memindahkan buku secara estafet
bersama teman-teman di kelas disajikan pada

gambar 4 berikut ini.

! "‘,‘3! - !»!

Gambar 4. Memindahkan Buku Secara Estafet
(Sumber: maglearning.id)

Praktikum yang dapat kita lakukan di
kelas berdasarkan peristiwa perpindahan kalor
secara konduksi adalah praktikum membuat
teh. Saat kita membuat teh dan memegang
ujung sendok yang dimasukkan ke dalam air
panas maka yang terjadi adalah ujung sendok
yang kita pegang lama kelamaan akan terasa
panas. Pada perpindahan kalor secara
konduksi, kalor akan berpindah dari benda
bersuhu tinggi menuju benda yang suhunya
lebih rendah.

Kita juga dapat memberikan praktikum
kepada peserta didik di kelas melalui kegiatan
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memasak. Ketika kita menggoreng, ujung
spatula yang kita pegang akan terasa panas
walaupun ujung spatulanya tidak bersentuhan
dengan api kompor secara langsung. Begitu
juga dengan praktikum menggunakan setrika
listrik yang cara kerjanya menggunakan
prinsip perpindahan panas secara konduksi.
Arus listrik yang dihubungkan ke setrika akan
mengalir melalui elemen pemanas. Panas dari
elemen akan berpindah kebagian alas besi
setrika yang tebal.

Banyak kegiatan praktikum sederhana

yang bisa kita lakukan di kelas dalam
membelajarkan materi  perpindahan kalor
secara konduksi kepada peserta didik.

Kegiatan sosialisasi perpindahan kalor secara
konduksi menggunakan metode praktikum
sangat membuat peserta didik antusias dan
termotivasi untuk menggali informasi dan
belajar lebih dalam lagi. Hal ini terlihat dari
banyaknya peserta didik yang bertanya saat
kegiatan sosialisasi. Adapun gambaran peserta
yang bertanya saat sesi tanya jawab
berlangsung disajikan pada gambar 5 berikut.

Gambar 5. Kegiatan Tanya Jawab

Setelah sesi tanya jawab berakhir,
dilanjutkan dengan kegiatan pemberian tes
akhir kepada peserta didik untuk mengetahui
pemahaman konsep peserta didik terkait materi
perpindahan kalor secara konduksi setelah
diberikan  sosialisasi  perpindahan  kalor
menggunakan metode praktikum. Presentase
hasil dari tes akhir adalah 87% yang menjawab
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benar pertanyaan mengenai perpindahan kalor
secara konduksi setelah dilakukan kegiatan
sosialisasi perpindahan kalor secara konduksi
menggunakan metode praktikum.

Berdasarkan perbandingan presentase
hasil tes awal sebelum dilakukan kegiatan
sosialisasi perpindahan kalor dengan metode
praktikum adalah 52% yang menjawab benar
pertanyaan mengenai perpindahan kalor secara
konduksi dan presentase hasil tes akhir setelah
dilakukan kegiatan sosialisasi sebesar 87%
maka menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
pemahaman konsep perpindahan kalor secara
konduksi  setelah  diberikan  sosialisasi
perpindahan kalor dengan metode praktikum.
Peningkatan pemahaman konsep perpindahan
kalor secara konduksi setelah dilakukan
kegiatan sosialisasi perpindahan kalor dengan
menggunakan metode praktikum sebesar 35%.

Dengan menggunakan metode praktikum
dapat meningkatkan kreatifitas dan hasil
belajar peserta didik (Wulandari, R., 2015).
Proses pembelajaran yang melibatkan peserta
didik secara langsung mengalami dan
membuktikan  sendiri proses dan hasil
praktikum serta membuktikan teori yang erat
kaitannya dengan fenomena yang terjadi di
kehidupan sehari-hari dapat membuat peserta
didik lebih mudah memahami dan memiliki
pengalaman belajar. Pembelajaran materi
perpindahan kalor dengan metode
eksperimen/praktikum dapat meningkatkan
pemahaman konsep perpindahan kalor peserta
didik kelas V tingkat SD (Rahmawati, 2021).

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan uraian hasil dan
pembahasan di atas maka dapat ditarik
kesimpulan dari kegiatan ini adalah sebagai
berikut.
1. Kegiatan sosialisasi perpindahan kalor
dengan metode praktikum berpendekatan
partisipatif aktif ini sangat dirasakan
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manfaatnya oleh peserta karena mampu
meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik terkait materi perpindahan kalor
khususnya perpindahan  kalor  secara
konduksi

2. Peningkatan pemahaman peserta didik yang
ditunjukkan berdasarkan presentase dari
hasil mengerjakan soal sebelum kegiatan
sosialisasi  perpindahan  kalor  secara
konduksi sebesar 52% yang menjawab
benar pertanyaan mengenai perpindahan
kalor secara konduksi menjadi 87% yang
menjawab benar setelah dilakukan kegiatan
sosialisasi  perpindahan  kalor  secara
konduksi, sehingga terjadi peningkatan
sebesar 35%.

3. Peserta bersemangat dan antusias dalam
melakukan praktikum materi perpindahan
kalor secara konduksi karena proses
belajarnya sangat menyenangkan dan
terlibat aktif secara langsung dalam kegiatan
sosialisasi.

Saran terhadap kegiatan sosialisasi ini
adalah perlunya pembelajaran yang menarik
dan menyenangkan tidak hanya dengan
menggunakan  metode praktikum tetapi
mencoba berbagai metode agar tercipta
pengalaman belajar bagi peserta didik yang
mampu meningkatkan pemahaman konsep
materi perpindahan kalor di kelas V SD IT
Qurratu ‘Ayun Kota Gorontalo sehingga lebih
maksimal.
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